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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan soal pemodelan matematika yang praktis 

menggunakan konteks biaya parkir untuk pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan 

penelitian pengembangan yang menghasilkan soal pemodelan matematika dengan konteks biaya parkir 

yang praktis untuk pembelajaran matematika. Pendekatan dalam penelitian ini adalah design research, 

yaitu jenis studi pengembangan yang terdiri dari pendahuluan, prototipe, dan penilaian. Penilaian yang 

diterapkan pada fase prototyping adalah studi formatif, meliputi fase evaluasi diri, fase expert review 

dan fase one-to-one, small group dan field test. Pada artikel ini, pembahasan hasil berada pada fase 

small group. Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan wawancara. Berdasarkan hasil 

analisis data, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian ini telah menghasilkan tugas pemodelan 

matematika dengan konteks biaya parkir untuk pembelajaran matematika tahap pengembangan yang 

praktis untuk pembelajaran matematika. 

 

Kata kunci: Kepraktisan, soal pemodelan, biaya parkir 

 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to produce practical mathematical modeling problems/tasks 

using the context of parking fees for learning mathematics. This study used development research that 

produced a mathematical modeling task using a parking fee context that was practical for learning 

mathematics. The approach in this research was Design Research, i.e development studies type which 

consists of preliminary, prototyping, and assessment. The assessment applied in the prototyping phase 

was a formative study, including a self-evaluation phase, expert review phase and one-to-one phase, 

small group, and field test. In this article, the result discussion is on the small group phase. Data 

collected was done through documenting and interviews. Based on the result of data analysis, the 

researcher can be concluded that this research has produced mathematical modeling tasks using the 

parking fee context for learning mathematics in the development phase which was practical for learning 

mathematics. 

 

Keywords: Practicality, modeling tasks, parking fee 

 

PENDAHULUAN 

 Fitzmaurice et al. (2021) menyatakan 

bahwa kapasitas siswa sekolah menengah 

untuk menghargai relevansi dan kegunaan 

matematika dalam studi dan karir masa 

depan merupakan isu problematik dalam 

pendidikan matematika. Menanamkan 

konteks dunia nyata dalam matematika 

berpotensi menyoroti relevansinya bagi 

siswa dan guru, dan dapat bertindak sebagai 

sarana untuk meningkatkan motivasi, minat 

dan prestasi (Hoogland et al., 2018; 

Laurens et al., 2017). Meskipun pelajaran 

matematika dinyatakan sebagai pelajaran 

yang sangat penting, itu adalah salah satu 

pelajaran yang paling sulit dan paling 

ditakuti siswa (Celikoz & Duran, 2017). 

Meskipun kehadiran masalah tipikal di 

kelas matematika, penelitian 

penggunaannya untuk mengembangkan 

pemahaman konseptual masih terbatas 

(Choy & Dindyal, 2018). Proses pengajaran 

sangat memberikan kontribusi besar bagi 

keberhasilan siswa (Wijaya, 2020). Tetapi, 
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secara internasional, Echazarra et al. (2016) 

melaporkan tren strategi pengajaran yang 

dirujuk masih mendominasi tradisonal di 

sebagian besar negara. Sehingga, penting 

bagi guru Indonesia untuk terus berbenah 

dalam proses pembelajaran. 

 Pembelajaran matematika bisa menjadi 

sulit ketika Anda tidak memiliki alat yang 

tepat atau bahan/materi yang tepat, 

terutama jika seorang anak tumbuh dengan 

keyakinan bahwa matematika itu sulit dan 

tidak akan pernah dipahami (Bellingan et 

al., 2018). Choy & Dindyal (2018) 

berpendapat bahwa secara tradisional, guru 

telah menggunakan masalah tipikal seperti 

soal tipe ujian dan latihan buku teks 

standar, untuk mengembangkan 

keterampilan prosedural. Radmehr & Vos 

(2020) menyatakan bahwa mengajar untuk 

tes/ujian adalah pendekatan pengajaran 

yang dominan, yang menghasilkan 

pembelajaran jangka pendek yang 

berlangsung hingga tes berikutnya tanpa 

perlu retensi atau kegunaan di kemudian 

hari.  

 Cara pengajaran prosedural tidak 

berhasil dalam hal mempromosikan 

kemampuan penemuan dan penalaran, yang 

merupakan ciri mendasar dari esensi 

matematika (Corrêa, 2021). Choy & 

Dindyal (2018) mengungkapkan bahwa 

guru matematika selalu mengatur pelajaran 

menggunakan banyak soal. Guru, dalam 

situasi didaktis, tidak berusaha memberi 

tahu semua siswa (Biccard & Wessels, 

2015). Pembelajaran matematika tidak 

terlepas dari keterkaitannya dengan 

lingkungan eksternal, dan pengajaran 

matematika juga tidak terlepas dari 

interaksi antara orang-orang (Zhang & 

Seah, 2021). Pendidikan lebih dari sekadar 

mengisi siswa dengan konten pendidikan, 

bulan demi bulan, dan tidak seharusnya 

diukur dengan waktu yang dibutuhkan 

(Ewing, 2020). 

 Weinhandl et al. (2021) menyatakan 

bahwa berdasarkan analisis data 

penggunaan masalah dan soal konkret 

dapat memudahkan siswa untuk 

membangun hubungan antara teori 

matematika dan masalah dunia nyata. Ini 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

guru seharusnya membangun hubungan 

konten dan dunia nyata. Jika guru tidak 

mengizinkan perubahan terjadi, mereka 

tetap berpegang pada praktik familiar yang 

mungkin tidak lebih dari meminta siswa 

mereproduksi langkah-langkah 

berdasarkan bimbingan guru (Corrêa, 

2021). Ini berarti bahwa guru masih belum 

memiliki keyakinan tentang pembelajaran 

inovatif. Tantangan pada pembelajaran 

tetap untuk mengubah pola pengaturan 

kelas yang didominasi guru (Ni et al., 

2021). 

 Burkhardt (2021) berargumen bahwa 

kebanyakan pelajaran matematika tidak 

menarik bagi kebanyakan siswa dimana 

sebagian besar ruang kelas matematika 

sering kali hanya memiliki satu genre 

(sejenis/satu macam) pelajaran dari tahun 

ke tahun atau tetap menggunakan yang 

lama yang sudah usang. Perlu ada bidang 

penelitian dan praktik yang 

mengembangkan integrasi pembelajaran 

pengetahuan matematika dan pemanfaatan 

pengetahuan ini dalam konteks dunia nyata 

(Geiger, 2013). Juga, pendidik matematika 

seharusnya melakukan berbagai penelitian 

dan mengembangkan metode untuk 

memungkinkan siswa membangun 

hubungan antara matematika dan 

kehidupan nyata, mempelajari matematika 

dengan cara terbaik dan menggunakan 

pengetahuan ini dalam situasi masalah di 

luar matematika (Yasar Kazu & Mertoglu, 

2016). 
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 González-Martín et al. (2021) 

menyatakan banyak studi melaporkan 

bahwa siswa non-spesialis (luar jurusan 

matematika) menghadapi kesulitan dengan 

matematika, mengidentifikasi fenomena 

umum yang mungkin memperburuk 

kesulitan ini: seringkali tidak ada hubungan 

eksplisit antara konten mata kuliah 

matematika dan konten kursus berorientasi 

profesional khusus untuk bidang studi lain 

(seperti teknik). Ini mununjukkan bahwa 

perlu adanya pembelajaran matematika 

menggunakan masalah konteks di luar 

matematika. Dalam permasalahan ini 

peranan pemodelan sangat penting. Terkait 

permasalahan pendidikan matematika di 

Indonesia, diperlukan upaya 

transformasional untuk mendekatkan 

matematika dengan realitas dan budaya 

siswa (Prahmana & D'Ambrosio, 2020). 

 Menurut Steffensen (2021) bahwa guru 

menekankan pada kurikulum ekstensif atau 

manajemen waktu dan sehingga memilih 

soal yang menyiapkan siswa untuk ujian 

(ulangan) daripada kehidupan sebagai 

warga negara kritis. Di sini guru banyak 

memberi tahu atau tidak menekankan 

konflik agar siswa mengkreasi. Guru 

tradisional mengikuti buku teks dan 

meminta siswa bekerja dengan soal. 

Pendekatan tradisional dapat diasosiasikan 

dengan latihan soal, paradigma latihan, dan 

pengajaran berbasis dan transmisi berpusat 

guru (Maaß, 2018). Sebagian besar guru 

tidak memiliki pengalaman yang cukup 

dalam mengajar keterampilan abad kedua 

puluh satu untuk mengembangkan keahlian 

mendalam yang dibutuhkan untuk melatih 

orang lain (Comfort & Timms, 2018). 

Pendekatan tradisional untuk instruksi 

matematika adalah meminta siswa untuk 

memecahkan masalah yang telah dipilih 

sebelumnya, guru matematika umumnya 

menulis masalah mereka sendiri atau 

menggunakan masalah dari buku teks atau 

sumber lain, akibatnya, siswa di sebagian 

besar ruang kelas saat ini tidak bertanggung 

jawab untuk menciptakan masalah 

matematika mereka sendiri (Kwon & 

Capraro, 2021). Ini menunjukkan siswa 

tidak diberikan ruang untuk menentukan 

masalah mereka sendiri berdasarkan 

pemahaman dan asumsi mereka sendiri.  

 Berdasarkan informasi di atas 

menunjukkan bahwa sangat krusial untuk 

mentransformasi pembelajaran matematika 

di kelas. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang inovatif adalah 

pembelajaran pemodelan matematika. 

 Siswa tampak lebih terbuka untuk 

menggunakan matematika secara praktis 

dan lebih tertarik untuk melihat penerapan 

matematika dalam masalah nyata (Rensaa 

et al., 2020). Pernyataan ini sangat 

mendukung pembelajaran pemodelan 

matematika. Dari perspektif ini, pemodelan 

matematika adalah menggunakan 

matematika untuk menggambarkan model 

situasi dunia nyata dan menyimpulkan 

informasi tentang sitausi tentang situasi 

melalui analisis dan kalkulasi matematika 

(Ferrando & Albarracín, 2019). 

 Penelitian ini bertujuan menghasilkan 

soal pemodelan matematika menggunakan 

konteks biaya parkir yang praktis untuk 

pembelajaran matematika. 

 

METODE PENELITIAN  

 Metode penelitian adalah design 

research tipe development studies yang 

dikembangkan oleh Akker, Gravemeijer, 

McKenney dan Nieveen. Penelitian ini 

terdiri dari tiga tahap, yaitu analisis, desain 

dan evaluasi (Tessmer, 1993, Zulkardi, 

2006). Tahap analisis dilakukan analisis 

siswa, kurikulum, masalah dunia nyata, dan 

pemodelan matematika. Tahap desain, 

desain dan produk soal pemodelan 



Jurnal Santiaji Pendidikan, Volume 12, Nomor 1, Maret 2022          ISSN 2087-9016, e-ISSN 2685-4694 

56 

 

matematika. Tahap evaluasi menggunakan 

desain evaluasi formatif (Gambar 1) terdiri 

dari self-evaluation, one-to-one, expert 

review, small group, dan field tests 

(Tessmer, 1993, Zulkardi, 2006). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Desain Evaluasi Formatif  

(Tessmer, 1993, Zulkardi, 2006) 

 

 Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah Walk through, ini 

berdasarkan solusi dan komentar siswa 

untuk mendapatkan soal yang praktis soal 

pemodelan matematika menggunakan 

konteks biaya parkir. Teknik analisis data 

adalah analisis lembaran walk through 

berdasarkan solusi dan komentar siswa di 

dalam small group untuk mendapatkan soal 

pemodelan matematika menggunakan 

konteks biaya parkir yang praktis untuk 

pembelajaran matematika. Penelitian ini 

hanya fokus pada small group pada fase 

evaluasi formatif. Subjek penelitian ini 

adalah 4 orang anak kelas XII TKJ SMKN 

1 Sungai Menang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penetitian hanya mengkaji hasil small 

group yang dilakukan Jumat, 19 Nopember 

2021 di XII TKJ SMKN 1 Sungai Menang. 

Peneliti meminta 4 orang siswa kelas XII 

TKJ SMKN 1 Sungai Menang untuk 

menyelesaikan soal pemodelan matematika 

menggunakan konteks biaya parkir yang 

telah valid berdasarkan hasil expert review 

dan one-to-one. Gambar 2 adalah jawaban 

siswa untuk tahap menyederhanakan 

masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Solusi Siswa pada Fase 

Menentukan Masalah yang Akan Dicari 

Solusinya 

 

 Fase menentukan masalah 

menunjukkan siswa sudah dapat 

menentukan informasi penting dalam soal 

pemodelan matematika, tetapi siswa belum 

dapat memutuskan masalah spesifik untuk 

dicarikan solusinya. Ini menunjukkan siswa 

belum mampu membuat asumsi tentang 

masalah untuk dicarikan solusinya. Hasil 

ini sejalan dengan hasil riset Riyanto et al. 

(2017) dan Riyanto (2021a) bahwa siswa 

memiliki kesulitan ketika membuat asumsi 

ketika menyelesaikan masalah kompleks. 

Tahap mendefinisikan variabel dalam soal 

pemodelan. Gambar 3 adalah jawaban 

siswa pada tahap ini.  

 

Self 

Evaluation 

High resistance 

of Revision 

Low  resistance 

of Revision 

Expert review 

Revise Small Group Revise 
Revise Field Test 

One-to-One 
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Gambar 3. Fase Pemodelan Menentukan 

Variabel 

 

 Ini menunjukkan siswa sudah dapat 

menentukan variabel dalam soal pemodelan 

matematika secara informal. Siswa juga 

dapat menentukan beberapa data 

menggunakan tabel yang menyatakan 

hubungan antara biaya parkir dan waktu 

parkir. Gambar 4 menunjukkan jawaban 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban Siswa tentang Data 

pada Struk Pembayaran 

 

 Fase matematisasi tidak dilakukan 

siswa. Siswa tidak dapat menentukan 

model matematika secara formal. Ini 

menunjukkan bahwa siswa belum memiliki 

kemampuan dalam matematisasi. Hasil ini 

sejalan dengan hasil riset Riyanto (2021b, 

2021c, 2021d). Tahap validasi dan 

interpretasi tidak dilakukan siswa baik 

secara matematika maupun secara dunia 

nyata, tetapi siswa hanya dapat menentukan 

bahwa untuk memvalidasi dengan 

membandingkan data pada struk. Ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

pemodelan matematika belum dilakukan di 

SMKN 1 Sungai Menang. Tahap 

melaporkan hasil juga tidak dilakukan 

siswa atau siswa tidak memberikan 

rekomendasi mereka. Siswa dalam 

kelompok berkomentar bahwa mereka 

belum menemui soal pemodelan ini 

sebelumnya (baru), sehingga ini memiliki 

potensi untuk memotivasi siswa. Ini sesuai 

dengan Riyanto (2020) dan Riyanto et al. 

(2020). Komentar siswa adalah sebagai 

berikut. Gambar 5 menunjukkan komentar 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Siswa terhadap Soal Pemodelan 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa soal 

pemodelan matematika memiliki potensi 

untuk dikembangkan ke depan. 

 Cai et al. (2021) bahwa tujuan 

penelitian pendidikan adalah pada akhirnya 

untuk memperbaiki pembelajaran siswa. 

Sehingga, hasil riset ini sebagai upaya 

perbaikan proses pembelajaran di sekolah. 

Kilova (2020) berpendapat bahwa 

pendidikan adalah proses yang mendukung 

pembelajaran dan perolehan pengetahuan, 

keterampilan, nilai, keyakinan, dan 

kebiasaan.  Riset desain soal pemodelan 

menggunakan konteks biaya parkir 

mendukung pernyataan ini. 

 Pendidikan matematika memiliki peran 

untuk dimainkan dalam mencegah 

kurangnya minat/ketertarikan dan 

memungkinkan siswa untuk menghadapi 

masalah yang kompleks (Steffensen, 2021). 

Peran dapat diimplementasikan oleh guru 
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jika menggunakan pembelajaran 

pemodelan karena menurut Riyanto et al. 

(2017, 2018, 2019a, 2019b, 2019c, 2019d) 

bahwa pembelajaran pemodelan 

matematika dapat meningkatkan 

ketertarikan dan motivasi untuk belajar 

matematika. Bahkan saran Riyanto (2021) 

pembelajaran pemodelan matematika di 

SMKN 1 Sungai Menang khususnya dan 

Indonesia umumnya memiliki potensi 

untuk dikembangkan. Hal ini disebabkan 

pembelajaran pemodelan matematika 

belum diterapkan secara optimal di 

Indonesia (Riyanto, 2020). Riset di 

Indonesia menunjukkan salah satu 

kesulitan siswa dalam belajar matematika 

adalah dalam memecahkan soal cerita 

(Jupri & Drijvers, 2016; Verschaffel et al., 

2020). Kemampuan memecahkan soal 

cerita adalah bagian dari pembelajaran 

pemodelan. Bahkan hal ini terjadi juga 

negara lain, yaitu Junger & Lipovec (2020) 

menyatakan bahwa guru Slovenia dan 

Kroasia menyadari fakta bahwa mereka 

tidak cukup terdidik untuk mengajar 

pemodelan matematika dan bahwa mereka 

membutuhkan lokakarya tambahan. 

 Bellingan et al. (2018) menyarakan 

bahwa agar calon guru-pengguna dan 

beberapa peneliti masa depan untuk 

memodifikasi aktivitas, jika perlu dan 

membuat lebih banyak pertanyaan untuk 

aktivitas tersebut. Ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini sangat relevan dengan 

pendapat ini. Untuk mempraktikkan 

matematika secara efektif di dunia kerja 

dan di masyarakat pada umumnya, individu 

juga akan membutuhkan disposisi untuk 

melihat masalah atau isu dari perspektif 

numerasi, untuk berpikir kritis dan fleksibel 

dan bertindak dengan percaya diri dan gigih 

untuk kemajuan cara ke depan (Geiger, 

2013). Tetapi, pengajaran matematika 

tampaknya mengikuti sebagian besar masih 

tradisional, gaya pengarahan guru yang 

kuat dengan sedikit ruang untuk 

keterlibatan siswa dalam kegiatan yang 

menantang secara mental (Reddy et al., 

2016). 

 Selain hambatan pendekatan 

konvensional, juga hambatan bagi 

pengembangan keterampilan abad kedua 

puluh satu siswa adalah bahwa mereka 

tidak mempelajarinya kecuali mereka 

diajarkan secara eksplisit, dan keterampilan 

ini biasanya tidak diajarkan dalam 

pembelajaran terpisah yang berdiri sendiri 

(Comfort & Timms, 2018). Sehingga, 

penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi untuk pembelajaran keterampilan 

abad 21. Heyd-Metzuyanim et al. (2021) 

menegaskan dengan pertanyaan bahwa lagi 

pula, jika matematika sekolah tidak 

mempersiapkan lulusannya untuk terlibat 

dengan matematika yang mengelilingi 

mereka dalam kehidupan sehari-hari, apa 

manfaatnya bagi sebagian besar penduduk? 

Choy & Dindyal (2018) menyatakan bahwa 

kita tidak bisa mengabaikan kenyataan 

bahwa guru lebih cenderung menggunakan 

masalah tipikal ujian standar dengan 

menggunakan masalah pada buku teks yang 

konvensional untuk mengembangkan 

keterampilan prosedural, namun penelitian 

tentang penggunaan untuk 

mengembangkan pemahaman konseptual 

masih tetap terbatas. Sehingga, 

pembelajaran selama ini sudah seharusnya 

dikurangi untuk diganti dengan 

pembelajaran yang lebih inovatif. 

 Dilihat dari segi asesmen juga sangat 

krusial untuk dikurangi cara-cara yang 

lama. Radmehr & Vos (2020) berpendapat 

bahwa daripada melihat penilaian sebagai 

pengajaran yang menyesakkan, lebih baik 

melihat potensi penilaian menjadi 

pendorong inovasi pembelajaran. 

Penelitian Govender (2021) fokus pada 
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berpikir kreatif dan fleksibel didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk berpikir dengan 

cara baru dan menciptakan solusi tak 

terduga untuk masalah nyata menggunakan 

pemodelan. Ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran pemodelan salah satu inovasi 

dalam penilaian. Pada abad ke-20, 

penilaian di ruang kelas matematika 

terutama difokuskan pada pengetahuan 

dengan tuntutan kognitif yang rendah, 

khususnya pada menguji siswa tentang 

prosedur penghitungan yang dihafal 

sedangkan di abad 21 ini, kita perlu lebih 

fokus pada berpikir tingkat tinggi yang juga 

harus tercermin dalam penilaian 

matematika (Radmehr & Vos, 2020). 

 Fitzmaurice et al. (2021) berargumen 

bahwa kekurangan relevan matematika 

dapat menyebabkan ketidaktertarikan dan 

ketidakterlibatan dengan matematika 

secara keseluruhan. Ini menunjukkan 

perlunya pembelajaran matematika yang 

relevan bagi siswa. Mengizinkan 

kemungkinan baru dalam pengajaran 

matematika dapat menjadi tantangan 

(Corrêa, 2021). Penting pembelajaran 

pemodelan untuk pembelajaran berpusat 

siswa. Penelitian Fitzmaurice et al. (2021) 

menyatakan bahwa guru yang 

diwawancarai dan menyatakan bahwa buku 

teks yang digunakan di kelas mereka tidak 

memenuhi tujuan aktivitas yang kaya dan 

meskipun mungkin ada sumber daya yang 

tersedia di internet, akan sangat memakan 

waktu untuk menemukan yang sesuai untuk 

siswa mereka. 

 Siswa perlu belajar matematika dengan 

pemahaman karena hal-hal yang dipelajari 

dengan pemahaman dapat digunakan secara 

fleksibel, disesuaikan dengan situasi baru, 

dan digunakan untuk mempelajari hal-hal 

baru (Biccard & Wessels, 2015). Untuk 

melakukan ini dapat melalui pembelajaran 

pemodelan matematika sesuai riset ini. 

Weinhandl et al. (2021) berpendapat bahwa 

untuk dapat menyesuaikan proses 

pembelajaran matematika dengan 

kebutuhan individu, penting, di satu sisi, 

bahwa guru menyediakan gudang/artefak 

bahan pembelajaran yang kaya dan 

beragam. Sehingga, riset ini dapat menjadi 

solusi. 

 Pembelajaran pemodelan matematika 

sangat cocok dengan pendekatan ini. 

Burkhardt (2021) berpendapat bahwa setiap 

kelas adalah teater, setiap pelajaran adalah 

drama, dan tidak seperti beberapa mata 

pelajaran lain, pelajaran matematika jarang 

'sesuai dengan tagihan', serta biasanya, guru 

matematika adalah sutradara dan 

bintangnya, siswa adalah penonton, siswa 

hanya meniru apa yang telah ditunjukkan 

kepada mereka, berkali-kali, tidak ada 

ketegangan yang dramatis—atau kejutan, 

sehingga tidak heran jika “matematika itu 

membosankan” bagi banyak orang. 

Konteks biaya parkir merupakan kejutan 

bagi siswa. 

 Strategi yang mempromosikan berpikir 

dan bernalar matematika dapat menuntut 

waktu, dan hasilnya tidak langsung 

(Corrêa, 2021). Ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran pemodelan matematika perlu 

keyakinan yang kuat untuk 

mengimplementasikannya. Tidak ada 

masalah dunia nyata dalam buku teks bagi 

guru untuk mengimplementasikan proses 

pemodelan (Tong et al., 2019). Dalam 

pengujian masalah yang dirumuskan dan 

diidealkan dalam buku teks matematika 

yang mengacu pada diagram proses 

pemodelan, para guru yang tidak memiliki 

pengalaman menerapkan masalah 

pemodelan dengan kelas mereka 

mengalami berbagai masalah (Kawakami et 

al., 2018). 

 Siswa juga memiliki sedikit kesempatan 

untuk bertukar ide dengan teman sebaya; 
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mereka terbiasa hanya bertanya dengan 

guru, bukan teman sekelas mereka (Ni et 

al., 2021). Ini menunjukkan pembelajaran 

sangat penting untuk inovasi asesmen 

sebagai pembelajaran. Meskipun guru 

mencoba untuk mengkontekstualisasikan 

matematika, menggunakan strategi yang 

berbeda dan melibatkan siswa di kelas 

mereka, pengajaran matematika masih 

tetap difokuskan pada strategi pengajaran 

tradisional, dan didasarkan pada 

pengetahuan prosedural (Ni et al., 2021). 

Silver et al.  (2009) menegaskan bahwa 

pengajaran matematika terutama 

didasarkan pada aktivitas tingkat rendah 

tidak dapat membantu dalam meningkatkan 

pemahaman matematika. Ruang kelas 

investigasi diakui sebagai lingkungan yang 

kompleks, yaitu berpusat pada pekerjaan 

siswa, memungkinkan interaksi siswa, 

memungkinkan pembangunan pengetahuan 

non-linear dan adaptif, dan mendukung 

proses pembelajaran di mana eksplorasi 

individu dan kelompok digabungkan 

dengan cara yang bermakna (Corrêa, 2021). 

 Pengajaran dialogis membutuhkan guru 

untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan disposisi yang secara 

signifikan berbeda dari yang berlaku di 

kelas yang lebih tradisional (O'Connor & 

Michaels, 2019; Rezniskaya & Gregory, 

2013). Mengubah ruang kelas matematika 

dari pengajaran tradisional sangat penting 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

abad ke-21, dimana pembelajaran 

tradisional ini lebih ke hafalan aturan dan 

prosedur dekontekstualisasi seperti yang 

ditekankan dalam kurikulum tradisional 

dan pendekatan pengajaran tradisional telah 

terbukti tidak sesuai untuk pengembangan 

berpikir tingkat tinggi (Biccard & Wessels, 

2015). 

 Pemodelan di buku teks telah 

digunakan lebih untuk mengajar konten 

daripada meminta siswa mengembangkan 

model mereka sendiri (Erdem et al., 2017). 

Melengkapi silabus dan mempersiapkan 

siswa untuk ujian adalah perhatian utama 

para guru di Singapura dan di banyak 

negara (Choy & Dindyal, 2018). Ini 

menunjukkan perlunya menggeser 

komptensi, proses pembelajaran/penilaian, 

dan konten matematika yang lebih inovatif 

di Indonesia. Preferensi untuk 

menggunakan masalah tipikal — ujian 

standar atau masalah buku teks — 

mencerminkan keyakinan guru bahwa lebih 

penting untuk mempersiapkan siswa untuk 

melakukannya dengan baik dalam tes 

daripada menerapkan pelajaran pemecahan 

masalah (Foong, 2009). Ferri (2020) 

menyimpulkan bahwa model kompetensi 

pengajaran untuk pemodelan matematika 

didasarkan pada pendekatan penelitian 

berbasis desain (Design-based 

research/design research) jangka panjang. 

 Penelitian  Jiang (2021) menyimpulkan 

bahwa 1) melalui pengembangan aktivitas 

pemodelan matematika, antusiasme siswa 

untuk belajar matematika dan mengikuti 

aktivitas pemodelan matematika sangat 

dibangkitkan, 2) siswa SMK mengalami 

kesulitan karena tidak mengetahui 

matematika apa yang digunakan dan kapan 

menggunakannya, sehingga mereka kurang 

antusias untuk belajar matematika, 3) 

menumbuhkan dan meningkatkan 

semangat kerja sama siswa dan kesadaran 

tim memberi siswa platform kecerdasan 

emosional yang tidak hanya sepenuhnya 

menunjukkan kecerdasan individu mereka 

tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan kerja sama dengan orang 

lain. Sehingga, pembelajaran memberikan 

manfaat yang besar dalam peningkatan 

mutu pendidikan. Ini menunjukkan bahwa 

pentingnya pembelajaran pemodelan 

matematika. 
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 Pemodelan matematika sebagai salah 

satu kompetensi matematika abad ke-21 

(Dewanti et al., 2020) dan melibatkan 

masalah kehidupan nyata dan 

berkonsentrasi pada aktivitas berpikir 

kontekstual yang merangsang model 

mental atau scaffolding kognitif siswa 

(Doğan et al., 2019; Gürbüz et al., 2019). 

Juga, peran penting dari mengintegrasikan 

disiplin STEM ke dalam promosi siswa 

yang perlu membekali diri dengan 

keterampilan abad ke-21 telah menarik 

banyak perhatian (López‐Díaz & Peña, 

2021).  

 Hasil penelitian memberikan implikasi 

bahwa pembelajaran/penilaian dan riset 

tentang pembelajaran pemodelan 

matematika untuk terus dikembangkan ke 

depan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran sehingga akan meningkatkan 

mutu pendidikan baik di SMKN 1 Sungai 

Menang maupun di Sekolah lainnya di 

Indonesia. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan dan saran  

Telah dihasilkan soal pemodelan 

matematika yang praktis menggunakan 

konteks biaya parkir. Sehingga, disarankan 

untuk terus melakukan 

pembelajaran/asemen dan riset pemodelan 

matematika dengan menggunakan konteks 

yang menarik, bermakna, menantang bagi 

siswa untuk meningkatkan pembelajaran 

matematika. 
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